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ABSTRAK 

Nur Muhrawal Ratih T. L23115304. “Analisis Pola Musim Penangkapan Ikan 

Kembung (Rastrelliger Sp.) Berbasis Data Time Series Hasil Tangkapan Di PPI 

Paotere Kota Makassar” dibimbing oleh Mukti Zainuddin sebagai Pembimbing Utama 

dan Alfa Filep Petrus Nelwan sebagai Pembimbing Anggota. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mendeskripsikan fluktuasi hasil tangkapan ikan 

kembung (Rastrelliger sp.) tahun 2015-2019 di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) 

Paotere Kota Makassar (2) Menentukan pola musim penangkapan ikan kembung 

(Rastrelliger sp. ) berdasarkan trend hasil tangkapan bulanan ikan kembung 

(Rastrelliger sp.) tahun 2015-2019 di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Paotere Kota 

Makassar. Penelitian ini menggunakan data time series dari PPI Paotere. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa peningkatan hasil tangkapan terjadi sebanyak dua kali, 

pertama bulan Januari sampai Maret dan peningkatan kedua bulan Juni sampai 

Agustus. Analisis deret waktu pergerakan rata-rata bergerak CPUE digunakan untuk 

mengkalkulasi indeks musim penangkapan (IMP). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

musim penangkapan ikan kembung terjadi pada musim timur dan musim peralihan I 

yakni antara bulan Agustus sampai November. Dan puncak penangkapan pada musim 

barat yakni bulan Februari dengan nilai indeks 130,14%. 

Kata kunci : ikan kembung, IMP, pola musim penangkapan, paotere, time series 
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ABSTRACT 

Nur Muhrawal Ratih T. L23115304. “Analysis Fishing Season Pattern for Mackerel 

(Rastrelliger sp.) Based on Time Series from Catches at PPI Paotere Makassar City". 

Supervised by Mukti Zainuddin as the main supervisor and Alfa Filep Petrus Nelwan 

as a co-supervisor. 

 

This study aims to (1) Describe fluctuations in mackerel catches (Rastrelliger sp.) in 

2015-2019 of Fish Landing Base (PPI) Paotere Makassar City (2) Determine the 

pattern of the mackerel fishing season (Rastrelliger sp.) based on the trend of monthly 

catches of mackerel (Rastrelliger sp.) in 2015-2019 at the Fish Landing Base (PPI) 

Paotere Makassar City. This study used time series data from PPI Paotere. The results 

showed that the increase in catches occurred twice, the first from January to March 

and the second increase in June to August. The CPUE moving average movement 

time series analysis is used to calculate the fishing season index (IMP). The results 

showed that the mackerel fishing season occurs in the eastern season and the 

transitional season I, which is between August and November. And the peak of arrests 

in the western season is February with an index value of 130.14%. 

 

Keywords : mackerel, IMP, fishing season pattern, paotere, time series  
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembangunan lokal dan regional merupakan pembangunan yang berfokus pada 

pembangunan ekonomi, meliputi pertumbuhan penyediaan lapangan kerja, dan 

peningkatan kesejahteraan sebagai upaya untuk mengurangi ketimpangan sosial, 

keberlanjutan lingkungan, mendorong peran pemerintah dalam mengelola keragaman 

(Pike et al., 2013; Riyanto et al. 2018).  

Pengembangan ekonomi lokal adalah suatu proses dimana pemerintah daerah 

dan atau kelompok masyarakat mengelola sumber daya yang ada dan mengambil 

bagian dalam susunan persekutuan (partnership) dengan sektor swasta atau yang 

lainnya, menciptakan lapangan kerja dan merangsang kegiatan ekonomi dalam zona 

perekonomian yang telah ditetapkan dengan baik (Blakely, 1984; Riyanto et al. 2018).  

Tak mudah memang mengintegrasikan dan memadukan kepentingan 

antarsektor, baik di tingkat pemerintah (daerah, pusat), perguruan tinggi dan badan 

Litbang sebagai penghasil teknologi, maupun industri (swasta). Setidaknya ada empat 

masalah yang mengganjal dan perlu ditangani segera, yakni (Diposapto, 2017): 

1. Para pengelola dan pelaku usaha di bidang kelautan belum menerapkan Iptek 

secara intensif. 

2. Sebagian besar teknologi pesisir dan lautan masih impor. 

3. Lembaga penghasil Iptek (perguruan tinggi dan lembaga penelitian) masih kurang 

produktif atau bersifat menara gading. 

4. Ada missing link antara kebijakan dan program pemerintah dengan pelaku usaha 

di grass root (terutama rakyat kecil), serta antara lembaga penghasil Iptek dengan 

pengguna (users). 

Terdapat sekitar tujuh lokasi upwelling di perairan Indonesia. Sebagian besar 

berada di perairan Wallacea, yakni suatu kawasan perairan yang dibatasi oleh garis 

Wallacea di bagian barat dan garis Lydekker di bagian timur. Daerah ini dikenal 

memiliki keanekaragaman jenis dan kelimpahan biota tinggi. Beberapa jenis di 

antaranya bersifat unik dan endemik. Selain Selat Makassar dan Laut Banda, 

upwelling juga terjadi di Laut Seram, Laut Maluku, Laut Arafura, dan perairan utara 

kepala burung dan perairan timur Papua. Satu-satunya lokasi upwelling di luar 

kawasan Wallacea adalah di perairan selatan Jawa hingga Sumbawa (Diposapto, 

2017). 

Menurut UU Nomor 45 Tahun 2009, Pengelolaan perikanan adalah semua 

upaya, termasuk proses yang terintegrasi dalam pengumpulan informasi, analisis, 
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perencanaan, konsultasi, pembuatan keputusan, alokasi sumber daya ikan, dan 

implementasi serta penegakan hukum dari peraturan perundang-undangan di bidang 

perikanan, yang dilakukan oleh pemerintah atau otoritas lain yang diarahkan untuk 

mencapai kelangsungan produktivitas sumber daya hayati perairan dan tujuan yang 

telah disepakati. 

Pola musim penangkapan beberapa jenis ikan mengalami perubahan dan 

pergeseran di beberapa wilayah di Indonesia. Pola musim ikan tidak jarang berubah 

dan dapat membingungkan nelayan. Biasanya nelayan tidak melakukan kajian secara 

empiris, dan mengikuti perubahan pola musim penangkapan yang terjadi begitu saja. 

Pergeseran waktu dan musim penangkapan bisa jadi disebabkan oleh perilaku 

penangkapan nelayan itu sendiri, yang melakukan eksploitasi lebih dan kurang 

memperhatikan daya dukung sumber daya ikan di alam. Manajemen terhadap 

perubahan pola musim dapat meningkatkan efisiensi penangkapan, sehingga nelayan 

dapat melakukan persiapan yang baik sebelum melakukan operasi penangkapan. Oleh 

karena itu, informasi mengenai prediksi musim puncak dan pola musim penangkapan 

secara lebih pasti sangat diperlukan (Imron et al., 2020). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan analisis hasil 

tangkapan dan pola musim penangkapan untuk mengontrol tingkat eksploitasi dan 

mendorong operasi penangkapan ikan yang efektif.  

B. Rumusan Masalah 

Umumnya nelayan yang ada di Perairan Barat Sulawesi Selatan masih 

cenderung menggunakan intuisi atau naluri alamiah yang di dapat secara turun 

temurun dari nenek moyang untuk menentukan daerah penangkapan ikan (fishing 

ground). Para nelayan mampu membuat rencana operasi penangkapan ikan akibat 

perubahan oseanografi atau cuaca yang sangat mempengaruhi perubahan potensi 

penangkapan ikan yang dapat berubah-ubah. Akibatnya usaha penangkapan dengan 

mencari daerah habitat ikan yang tidak menentu tersebut mempunyai akibat yang 

besar yaitu memerlukan biaya bahan bakar, waktu dan tenaga nelayan yang besar. 

Selain itu, nelayan sering pulang membawa hasil tangkapan yang sedikit bahkan 

terkadang kosong, hal ini berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan nelayan. 

Kelemahan tersebut pada prinsipnya telah menjadi perhatian para ahli, terutama untuk 

memaksimalkan upaya penangkapan Rastrelliger sp. di negara berkembang 

(Mustapha et al., 2010; Jamil et al., 2010).  

Seperti apa fluktuasi hasil tangkapan dan pola musim penangkapan ikan 

kembung (Rastrelliger sp.) berdasarkan trend Catch Per Unit Effort (CPUE) data time 
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series hasil tangkapan tahun 2015-2019 di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Paotere 

Kota Makassar.   

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan fluktuasi hasil tangkapan ikan kembung (Rastrelliger sp.) tahun 

2015-2019 di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Paotere Kota Makassar.  

2. Menentukan pola musim penangkapan ikan kembung (Rastrelliger sp.) berdasarkan 

trend hasil tangkapan bulanan ikan kembung (Rastrelliger sp.) tahun 2015-2019 di 

Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Paotere Kota Makassar. 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan informasi untuk penelitian selanjutnya 

2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah dalam pengambilan kebijakan 

pengelolaan dan pemanfaatan ikan kembung (Rastrelliger sp.) di Provinsi Sulawesi 

Selatan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Gambaran Umum Ikan Kembung (Rastrelliger sp.) 

Sumber daya ikan pelagis yang terdiri dari kelompok ikan pelagis kecil dan 

pelagis besar adalah jenis-jenis ikan yang sebagian besar dari siklus hidupnya berada 

di permukaan atau dekat permukaan perairan dengan karakteristik: membentuk 

gerombolan yang cukup besar, beruaya (migrasi) yang cukup jauh dengan gerak 

renang yang cepat. Sumber daya ikan pelagis kecil yang paling umum antara lain 

adalah: layang (Decapterus spp.), kembung, banyar (Rastrelliger spp), teri, dan ikan 

terbang. Layang dan kembung mendominasi hasil tangkapan ikan pelagis kecil di 

WPPNRI 713, di mana rata-rata produksi selama tahun 2005-2015 masing-masing 

mencapai 50.649 dan 38.649 ton per tahun (DJPT, 2016; Koeshendrajana et al., 2019)  

1. Aspek Biologi dan Ciri Morfologi  

Secara ilmiah, klasifikasi taksonomi ikan kembung sebagai berikut (Indaryanto 

et. al, 2018): 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Scombridae 

Sub-Family : Scombrinae (Scombrini) 

Genus   : Rastrelliger 

Species  : Rastrelliger kanagurta (Cuvier 1817) 

    Rastrelliger brachysoma (Bleeker 1851) 

    Rastrelliger faughni (Matsui 1976) 

Karakteristik ketiga spesies dari genus rastrelliger dapat dilihat pada Tabel 1. 

Dimana informasi tersebut diperoleh melalui website https://fishider.org/id/. fishIDER 

adalah aplikasi bilingual yang berbasis web. fishIDER adalah basis data identifikasi 

dan sumberdaya pendidikan yang dikembangkan untuk membantu pembelajaran ikan 

dan spesies laut lainnya yang umum terlihat di pasar ikan Indonesia. fishIDER dapat 

digunakan untuk membantu dalam mengidentifikasi ikan. 

Ikan kembung di perairan laut Indonesia umumnya terdiri atas dua spesies 

yaitu ikan kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta) dan kembung perempuan 

(Rastrelliger brachysoma) (Musbir, 2007). 

 

 

https://fishider.org/id/
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Tabel 1 Morfologi spesies ikan kembung (Rastrelliger sp.) 

Spesies  Penjelasan 

Kembung lelaki 
(Rastrelliger 
kanagurta) 

 
Gambar 1 Kembung lelaki (Rastrelliger kanagurta)  

Sumber: https://fishider.org/id/ 
Karakteristik : 

1. 2 lunas pendek di kedua sisi tangkai ekor 
2. Kelopak mata lemak menutupi bagian depan dan belakang mata 
3. 30–46 penyapu insang pada bagian bawah lengkung insang 

pertama 
4. Penyapu insang panjang dan terlihat dari sisi kepala saat mulut 

terbuka 
5. 5–6 finlet punggung dan dubur 
6. Panjang kepala setara dengan atau kurang dari tinggi badan 
7. Tubuh cukup tinggi, tingginya pada margin posterior opercle 4,3-

5,2 kali panjang tubuh sampai lekuk ekor 
8. Ruang antar sirip punggung luas 

Warna : 

Biru kehijauan di bagian atas, perak di bagian dengan rona emas. 
Garis-garis horizontal sempit di bagian atas, dan bintik hitam di dekat 
margin bawah sirip dada. Sirip punggung berwarna kuning dengan 
ujung hitam; sirip dada dan sirip ekor kekuningan; sirip lainnya 
kehitaman. 

Kembung perempuan 
(Rastrelliger 
brachysoma) 

 

Gambar 2 Kembung perempuan (Rastrelliger brachysoma)  
Sumber: https://fishider.org/id/ 

Karakteristik : 

1. 2 lunas pendek di kedua sisi tangkai ekor 
2. Kelopak mata lemak menutupi bagian depan dan belakang mata 
3. 30–48 penyapu insang pada bagian bawah lengkung insang 

pertama 
4. Penyapu insang panjang dan terlihat dari sisi kepala saat mulut 

terbuka 
5. 5–6 finlet punggung dan dubur 
6. Panjang kepala setara dengan atau kurang dari tinggi badan 

https://fishider.org/id/
https://fishider.org/id/
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Spesies  Penjelasan 

7. Tubuh sangat tinggi, tingginya pada margin posterior opercle 3,7–
4,3 kali FL 

Warna : 

Putih keperakan di bagian bawah, kehijauan keperakan di bagian 
atas dengan bintik-bintik hitam kecil. Sirip dada dan sirip perut 
kehitaman, sirip ekor kuning. 

2. Alat Tangkap  

Perikanan pelagis kecil dominan dilakukan oleh perikanan skala kecil dengan 

alat tangkap beragam. Alat tangkap yang biasa digunakan adalah purse seine, payang, 

bagan, jaring insang, jaring tepi, pancing dan lampara (Genisa, 1998; Widiyastuti, 

2020). 

Ikan kembung lelaki (Rastreliger kanagurta) merupakan salah satu ikan pelagis 

kecil yang banyak ditangkap oleh nelayan di Selat Makassar. Ikan ini ditangkap oleh 

nelayan dengan menggunakan alat tangkap pancing ulur, jaring insang, dan pukat 

cincin (Kasmi et al., 2017). Berdasarkan hasil penelitian Arbi (2013) ikan kembung 

yang didaratkan di PPI Paotere alat tangkapnya adalah purse seine.  

B. Parameter Oseanografi  

Parameter oseanografi merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh 

terhadap variabilitas hasil tangkapan ikan, seperti klorofil-a dan suhu permukaan laut, 

karena suhu sangat berpengaruh terhadap metabolisme ikan secara biologis. Dilihat 

dari pengaruh fisikanya, suhu permukaan dapat menyebabkan upwelling, yang 

membawa nutrien ke permukaan dan menjadikan tempat feeding ground bagi ikan, 

sementara klorofil-a merupakan indikator adanya produktivitas primer bagi ikan, 

khususnya ikan pelagis (Adnan, 2010; Cahya, 2016) 

1. Suhu Permukaan Laut 

Ikan kembung di perairan Sulawesi Selatan mempunyai hubungan yang 

signifikan antara hasil tangkapan dengan faktor oseanografi yaitu SPL, salinitas dan 

kecepatan arus. Ini berarti bahwa dengan ketiga faktor oseanografi tersebut, pada 

tingkat akurasi tertentu hasil tangkapan ikan kembung dapat diprediksi dengan 

persamaan. Sedangkan uji signifikansi parameter menunjukkan bahwa SPL dan 

kecepatan arus memberi kontribusi yang lebih nyata dalam menjelaskan variasi hasil 

tangkapan. Hasil pengukuran SPL yang diperoleh selama penelitian di Kabupaten 

Bantaeng berkisar 29°C - 31°C. Kebanyakan upaya penangkapan ikan kembung 

dilakukan dengan alat tangkap gillnet pada kisaran suhu 29 - 29,5° C. Secara statistik 
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faktor SPL berpengaruh nyata terhadap variasi jumlah hasil tangkapan. Hal ini berarti 

bahwa variabel SPL memegang peran penting dalam memprediksi hasil tangkapan 

ikan kembung (Zainuddin 2007; Hasyim, 2015).  

2. Klorofil-a 

Distribusi dan kelimpahan sumberdaya ikan pelagis dapat ditunjukkan oleh 

konsentrasi klorofil-a yang tinggi karena klorofil-a yang ada dalam fitoplankton 

merupakan makanan utama pada suatu perairan (Siregar et al., 2016; Panggabean, 

2020).  

Umumnya sebaran konsentrasi klorofil-a tinggi di perairan pantai sebagai akibat 

dari tingginya suplai nutrient yang berasal dari daratan melalui aliran air sungai dan run 

off bahan organik secara langsung. Selain itu di beberapa tempat ditemukan bahwa 

konsentrasi klorofil-a cukup tinggi walaupun jauh dari daratan. Kondisi demikian terjadi 

karena proses sirkulasi massa air yang memungkinkan terangkutnya sejumlah nutrien 

dari lapisan laut dalam ke lapisan permukaan seperti yang terjadi pada daerah 

upwelling (Simon, 2007; Baharuddin, 2021). 

Klorofil-a digunakan sebagai ukuran banyaknya fitoplankton pada suatu 

perairan tertentu dan dapat digunakan sebagai petunjuk produktivitas perairan. Klorofil-

a merupakan pigmen yang umumnya terdapat dalam fitoplankton dan berperan dalam 

fotosintesis, sehingga fitoplankton sangat berperan penting sebagai produsen primer 

dalam rantai makanan di perairan yang selanjutnya mempengaruhi kesuburan perairan 

dan keberadaan ikan termasuk ikan pelagis (Haris, 2021). 

3. Arus  

Angin muson menyebabkan Indonesia mengenal musim barat dan musim timur 

yang berpengaruh di darat maupun di perairan Indonesia. Pada musim Timur, 

berhembus angin tenggara yang membuat Arus Khatulistiwa Selatan (South Equatorial 

Current) makin melebar ke utara, bergerak sepanjang pantai selatan Jawa hingga ke 

Sumbawa, kemudian memaksanya membelok ke arah barat daya. Saat itu arus 

permukaan menunjukkan pola sirkulasi anti-siklonik atau berputar ke kiri. Arus ini 

membawa air permukaan keluar menjauhi pantai, sehingga terjadi kekosongan yang 

berakibat naiknya air dari bawah (upwelling) (Nontji, 2005; Cahya, 2016). 

Arus memberikan pengaruh terhadap dua hal, yaitu terhadap ikan pelagis kecil 

dan kestabilan alat tangkap yang digunakan. Ikan pelagis kecil akan memberikan 

respon pasif, apabila berada dalam arus yang memiliki kecepatan sedang, sedangkan 

jika kecepatan arus rendah, maka ikan pelagis kecil akan bereaksi secara aktif 

(melawan arus). Namun apabila kecepatan arus yang tinggi, maka ikan pelagis kecil 
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cenderung untuk menghindari. Terkait dengan alat tangkap yang digunakan, dalam hal 

ini purse seine, maka kecepatan arus memberikan pengaruh terhadap kestabilan alat 

tangkap, yang terkait dengan kecepatan kapal pada saat pelingkaran (Jalil, 2013). 

Secara umum pola arus pasang surut rata-rata perairan pesisir Kota Makassar 

pada kondisi pasang surut menuju surut perbani menunjukkan bahwa arus pasang 

surut bergerak ke arah barat menjauhi perairan pantai yang kemudian berbelok secara 

dominan ke arah utara dengan kecepatan maksimum berkisar 0,002 m/det (Arifin et al., 

2011; Koeshendrajana et al., 2019).    

C. Pola Musim Penangkapan Ikan 

Keberadaan daerah penangkapan ikan bersifat dinamis, karena secara alamiah 

ikan pelagis kecil selalu mencari habitat yang sesuai dengan kebutuhan fisiologinya 

Perubahan kondisi oseanografi secara spasial dan temporal ini terhadap pola 

penyebaran sumberdaya ikan pada perairan tropis dipengaruhi oleh adanya pola angin 

musim, yaitu angin musim timur dan barat, serta peralihan antara kedua musim 

tersebut yang berlangsung secara terus menerus sepanjang tahun secara periodik 

(Jalil, 2014). 

Kondisi dan sifat perairan Selat Makassar sangat dipengaruhi oleh angin 

musim. Pada bulan Juni sampai Agustus bertiup angin muson timur (Wyrtki 1961; 

BPPL, 2012). Pergerakan arus terutama arus permukaan sangat dipengaruhi oleh 

sistem angin musim muson (Nontji 1987; BPPL, 2012). Hal ini memengaruhi 

penyebaran dan pergerakan ikan pelagis kecil di wilayah tersebut. Terlebih ukuran ikan 

yang rata-rata relatif kecil yang biasanya membentuk suatu gerombolan (schooling), 

sehingga cenderung bergerak mengikuti arus (BPPL, 2012). 

D. Pergeseran atau Ketidakpastian Musim Penangkapan Ikan 

Informasi penelitian tentang dinamika daerah penangkapan di perairan kaitannya 

dengan produktifitas, musim penangkapan, dan daerah penangkapan ikan potensial 

masih sangat terbatas, oleh karena itu penting dilakukan penelitian dinamika daerah 

penangkapan agar efisiensi dan efektifitas penangkapan dapat ditingkatkan secara 

optimal serta terencana dengan baik dalam kegiatan eksplorasi daerah penangkapan 

ikan guna meningkatkan kesejahteraan nelayan (Haruna et al., 2019). 

Perbedaan hasil tangkapan nelayan setiap tahun cenderung berfluktuasi pada 

lokasi penangkapan berbeda, hal ini disebabkan oleh masih rendahnya efisiensi dan 

produktifitas usaha penangkapan ikan, operasi penangkapan masih bersifat one day 

fishing yang menghabiskan waktunya dengan sistim berburu untuk mencari 

gerombolan ikan, ketidakpastian waktu penangkapan ikan, adanya dinamika kondisi 
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lingkungan menyebabkan pola sebaran sumberdaya ikan tidak merata, pergeseran 

musim, ketidakpastian lokasi keberadaan ikan, dan menurunnya  aktual  penangkapan  

sehingga  mempengaruhi  produksi  dan produktifitas hasil tangkapan (Haruna et al., 

2019). 

E. Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere  

Pengertian Pelabuhan Perikanan UU Nomor 45 Tahun 2009 adalah tempat 

yang terdiri atas daratan dan perairan di sekitarnya dengan batas-batas tertentu 

sebagai tempat kegiatan pemerintahan dan kegiatan sistem bisnis perikanan yang 

digunakan sebagai tempat kapal perikanan bersandar, berlabuh, dan/atau bongkar 

muat ikan yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan 

penunjang perikanan. 

Pangkalan Pendaratan Ikan sebagai pusat pengembangan ekonomi perikanan 

memiliki peranan yang sangat penting dalam memanfaatkan sumberdaya perikanan. 

Peranan penting pangkalan pendaratan ikan adalah menampung dan memasarkan 

hasil tangkapan dari kapal-kapal penangkapnya yang umumnya berukuran 5-10 GT 

(Lubis, 2011). 

Adapun layout dari Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Paotere dapat dilihat 

pada gambar 3 berikut. 

 

Gambar 3 Layout PPI Paotere (Fada, 2021) 

Pangkalan Pendaratan Ikan Paotere ditetapkan sebagai pelabuhan perikanan 

dengan klasifikasi pelabuhan perikanan tipe D, yaitu hanya mampu melayani kapal 

perikanan dengan ukuran di bawah atau sama dengan 5 GT dan mampu menampung 
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sekurang-kurangnya 15 unit kapal atau jumlah keseluruhan sekurang-kurangnya 75 

GT sekaligus melayani kapal ikan yang beroperasi di perairan pedalaman dan perairan 

kepulauan serta pemasaran hasil perikanan rata-rata 2 ton/hari, hal ini sesuai dengan 

standar yang dikeluarkan oleh Kementrian Kelautan dan Perikanan 2012. Namun 

kenyataannya, aktivitas perikanan di PPI Paotere melebihi kapasitasnya sebagai 

pelabuhan perikanan tipe D (Fada, 2021). 

  


